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Abstrak   
Latar belakang : Tugas akhir merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan perguruan tinggi dan 

memperoleh gelar sarjana. Tuntutan akademik yang dihadapi mengakibatkan titik stress pada mahasiswa hal ini 

dapat menyebabkan perilaku negatif dalam menyelesaikan tugas akhir. Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk diketahui hubungan sikap dengan tingkat stress tugas akhir pada mahasiswa Prodi Keperawatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode 

analitik korelasi dengan menggunakan desain penelitian cross sectional dan teknik simple random sampling. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 73 responden mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir Prodi 

Keperawatan Tahun Ajaran 2022-2023 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil : Hasil analisis dengan data uji 

Chi Square diperoleh nilai signifikasi dengan hasil 0,008 ≤ 0,05 yang berati ada hubungan antara sikap dengan 

tingkat stress tugas akhir mahasiswa, angka koefisien korelasi sebesar 0,366 artinya tingkat kekuatan hubungan 

cukup. Kesimpulan : Terdapat hubungan antara sikap dengan tingkat stress tugas akhir pada mahasiswa Prodi 

Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Saran : Hasil penelitian ini diharapkan 

mahasiswa dapat berpikir positif, merubah pandangan negatif tentang tugas akhir bahwa skripsi merupakan hal 

yang mudah dan dapat diselesaikan oleh mahasiswa. 

Kata Kunci  : Sikap, Tingkat stress, Mahasiswa, Tugas akhir 

THE RELATION OF ATTITUDE AND THESIS RELATED STRESS  

LEVELIN NURSING STUDENTS IN 2022/2023 ACADEMIC YEAR AT 

‘AISYIYAH UNIVERSITY  

OF YOGYAKARTA 
 

Abstract 
Background : Thesis is one of the requirements to complete college education level and obtain a bachelor 

degree. The academic requirement results in stress points in students and can lead to negative behaviour in 

completing the final project. Obejctive : The study is to analyze the relation of thesis related stress level in Nursing 

study program students at ‘Aisyiyah University of Yogyakarta in 2022/2023 academic year. Method : The study 

was a quantitative correlation analytic method using cross sectional design and simple random sampling 

technique. The samples in the study were 73 students who were working on thesis majoring Nursing Study 

Program in 2022/2023 academic year at 'Aisyiyah University of Yogyakarta. Result : The results of the analysis 

using Chi Square test data obtained a significance value with the results of 0.008 ≤ 0.05 which means that there 
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is a relation of students’ attitude and thesis related stress level. The correlation coefficient was 0.366 indicating 

that the relation level strength was sufficient. Conclusion : There is a relation of attitude and thesis related 

strees level in Nursing Study program students of ‘Aisyiyah University of Yogyakarta in 2022/2023 academic 

year. Suggestion : Students should think positively, change negative views on thesis by believing that thesis is 

easy and can be completed. 

 

Keywords : Attitude, Stress Level, Students, Thesis 

 

1. Pendahuluan  

Mahasiswa merupakan seorang yang bersekolah di perguruan tinggi dalam waktu tertentu dan 

memiliki beban tugas yang dituntut berusaha keras dalam menyelesaikan studinya. Pandangan 

masyarakat terhadap mahasiswa menyebabkan mahasiswa memiliki berbagai tuntutan baik secara 

akademik maupun non akademik. Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

dituntut untuk segera menyelesaikan masa studinya dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. 

Tuntutan lain yang sering dihadapi mahasiswa seperti tuntutan dari orangtua yang ingin melihat 

anaknya memperoleh gelar yang mereka banggakan, tuntutan dari pihak akademik, dukungan dari 

teman, dosen maupun dari diri sendiri (Indarwati, 2018). 

Salah satu syarat agar dapat menyelesaikan masa studi mahasiswa adalah dengan menyelesaikan 

penyusunan tugas akhir atau biasa disebut dengan skripsi yang sudah dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah No 30/1990 pasal 15 ayat (2) mengatakan bahwa ujian perguruan tinggi dapat 

diselenggarakan melalui ujian semester, ujian akhir program studi, ujian skripsi, ujian tesis, dan ujian 

disertasi. Pernyataan tersebut ditegaskan kembali pada pasal 16 ayat (1) mengatakan ujian skripsi 

diadakan dalam rangka penilaian hasil belajar pada akhir studi untuk memperoleh gelar sarjana 

(Rosyad, 2019).  

Tuntutan akademik maupun non akademik yang dihadapi mahasiswa menyebabkan beberapa 

perilaku positif maupun negatif yang muncul serta menjadi titik stress pada mahasiswa. Namun banyak 

hal yang dapat menjadi kendala dalam menyelesaikan skripsi sehingga membuat mahasiswa menjadi 

terbebani dan menjadi stress. Kendala yang sering muncul dalam menyelesaikan tugas akhir seperti 

kesulitan mencari tema, kegagalan membuat judul dan dituntut untuk berpikir lebih kritis. Selama 

proses mengerjakan skripsi mahasiswa ditantang dan dilatih untuk melakukan serangkaian kegiatan 

yang bersifat ilmiah yang menguji suatu teori dan memecahkan suatu permasalahan dengan pola pikir 

yang kritis (Pasaribu, 2018). 

Kondisi paling banyak dijumpai pada kalangan mahasiswa saat ini adalah ketika mahasiswa 

dihadapkan dengan persoalan tugas akhir akan mengalami stress dengan ciri-ciri seperti mahasiswa 

cenderung terlihat murung, kebingungan untuk apa yang akan dilakukan selanjutnya menjadi lebih 

sensitif jika ditanya tentang skripsi, menjadi lebih sering mengeluh ataupun menangis yang berlebih 

sehingga sikap negatif tersebut harus ditangani dengan merubah persepsi dan pemikiran mahasiswa. 

Cara mengatasi sikap negatif muncul seperti mengerjakan skripsi di lokasi baru atau berbeda hal ini 

dilakukan supaya mahasiswa tidak merasa jenuh ataupun bosan, tidak memaksakan diri untuk 

mengerjakan skripsi disaat kondisi sedang terganggu, tidur dengan jam teratur minimal 6 jam sehari 

(Ulum, 2018).  

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 450 juta orang di dunia mengalami 

stress. Riset Kesehatan Dasar 2018mengungkapkan bahwa prevalensi gangguan mental emosional 

seperti gejala depresi dan kecemasan di Indonesia mencapai 11 juta orang atau 6,1 % dari jumlah 

penduduk di Indonesia yang berusia 15 tahun keatas (Kemenkes, 2018). Melihat fenomena yang terjadi 

pada masyarakat khususnya mahasiswa pemerintah Kota Yogyakarta membuka layanan yang diatur 
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Perwal no 29/2010 tentang pelayanan yang mengganggu dari sisi psikologis, yang tidak dapat 

disembuhkan oleh obat saja. Dibuka di13 puskesmas daerah Yogyakarta dengan mahasiswa bisa datang 

ke puskesmas melalui rujukan dokter (“Pemerintah Kota Yogyakarta,” 2010). 

Stress dapat dialami oleh siapa saja pada berbagai tingkat usia dan pekerjaan, termasuk 

mahasiswa. Stres akademik terjadi di dalam lingkungan pendidikan seperti mahasiswa dihadapkan 

dengan tuntutan-tuntutan dan tugas yang harus segera dikerjakan. Stressor dari dalam diri yang dihadapi 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi seperti kesulitan memperoleh referensi, keterbatasan 

waktu penelitian, proses revisi yang berulang-ulang. Sedangkan stressor yang berasal dari luar diri 

seperti keterbatasan dana, lamanya feedback dari dosen pembimbing, dan kurangnya konsultasi dengan 

dosen pembimbing. Skripsi dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu 1) fisiologis contohnya gemetar, 

keringat dingin, pusing, lemas, jantung berdetak kencang. 2) psikologis emosi contohnya cemas, marah 

gelisah, sedih, gugup. 3) psikologis kognitif contohya sulit berkonsentrasi, lupa, khawatir dengan apa 

yang belum pasti terjadi, berfikir negatif. 4) psikologis sikap yaitu gangguan perilaku yang muncul 

akibat stress misalnya ketidakmampuan bersosialisasi, bolos kuliah, menunda pekerjaan tugas kuliah, 

takut bertemu dosen (Yusuf & Yusuf, 2020).  

Berdasarkan hasi studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan tugas akhir di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta pada tanggal 24 November 2022 

dengan mahasiswa Prodi Keperawatan semester akhir sebanyak 13 mahasiswa dilakukan dengan 

mengisi kuesioner tingkat stress yang peneliti bagikan dan didapatkan hasil bahwa 4 mahasiswa 

mengalami stress berat, 6 mahasiswa mengalami stress sedang dan 3 mahasiswa mengalami stress 

ringan. Hasil dari kuesioner sikap yang dibagikan oleh peneliti kepada beberapa mahasiswa  didapatkan 

bahwa 4 mahasiswa mengalami sikap negatif dalam mengerjakan tugas akhir dan didapatkan juga hasil 

bahwa 9 mahasiswa mengalami sikap positif dalam mengerjakan tugas akhir. Berdasarkan fenomena 

tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Sikap Dengan Tingkat Stress Tugas Akhir Pada 

Mahasiswa Prodi Keperawatan Tahun Ajaran 2022/2023 Universitas Aisyiyah Yogyakarta“ karena 

peneliti menyadari bahwa sikap ataupun tingkat stress mahasiswa dapat menghambat mahasiswa untuk 

meraih kesuksesan akademik, yaitu selesai dengan tepat waktu. Hal ini dilakukan untuk mencegah atau 

mengatasi sikap negatif dan tingkat stress supaya mahasiswa dapat menyelesaikan pendidikannya tanpa 

hambatan. 

2. Metode Penelitian  

Rancangan  penelitian penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan analitik korelasi dengan menggunakan desain penelitian Cross Sectional. 

Melibatkan 73 mahasiswa prodi Keperawatan tahun ajaran 2022/2023 Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. Teknik sampel yang digunakan yaitu simple random sampling menggunakan kuesioner, 

analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1.  Analisis Univariat 
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Tabel 1. Karakteristik Responden  

No Karakter Responden Frekuensi Persentase 

  (f) (%) 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Umur 

21 

22 

23 

Asal 

Yogyakarta 

Jawa Tengah 

Jawa Barat 

Jawa Timur 

Sumatera 

Sulawesi 

Kepulauan Riau 

Kalimantan 

Status Tinggal 

Rumah 

Kos 

Kontrakan 

Suku 

Jawa 

Sunda 

Melayu 

Gorontalo 

Palembang 

Banjar 

 

66 

7 

 

29 

36 

8 

 

41 

10 

6 

2 

6 

2 

2 

4 

 

44 

25 

4 

 

61 

5 

4 

1 

1 

1 

 

90,4 

9,6 

 

39,7 

49,3 

11,0 

 

56,2 

13,7 

8,2 

2,7 

8,2 

2,7 

2,7 

5,5 

 

60,3 

34,2 

5,5 

 

83,6 

6,8 

5,5 

1,4 

1,4 

1,4 

 Total 73 100 

(Sumber: data primer 2023) 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian karakteristik responden didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 66 responden (90,4%), sedangkan yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 7 responden (9,6%). Berdasarkan umur menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berumur 22 tahun sebanyak 36 responden (49,3%) dan paling sedikit berusia 23 tahun 

(11,0%). Berdasarkan asal sebagian besar responden berasal dari Yogyakarta sebanyak 41 responden 

(56,2%), kemudian paling sedikit berasal dari Jawa Timur sebanyak 2 responden (2,7%), Sulawesi 

sebanyak 2 responden (2,7%), dan Kepulauan Riau sebanyak 2 responden (2,7%). Berdasarkan status 

tinggal sebagian besar responden tinggal dirumah sebanyak 44 responden (60,3%), paling sedikit 

tinggal di kontrakan sebanyak 4 responden (5,5%). Berdasarkan suku sebagian besar responden adalah 

suku jawa sebanyak 61 responden (83,6%), sedangkan paling sedikit suku gorontalo sebanyak 1 

responden (1,4%), suku Palembang sebanyak 1 responden (1,4%), dan suku Banjar sebanyak 1 

responden (1,4%). 
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Tabel 2. Sikap MahasiswaMengerjakan Tugas Akhir 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sikap positif 

Sikap negatif 

42 

31 

57,5 

42,5 

TOTAL 73 100 

(Sumber: data primer 2023) 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa penelitian tentang sikap terdapat 2 kategori, didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar mahasiswa saat mengerjakan tugas akhir prodi Keperawatan Tahun Ajaran 

2022/2023 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta mengalami sikap positif sebanyak 42 responden (57,5%) 

dan yang mengalami kategori sikap negatif sebanyak 31 responden (42,5%). Sikap menurut Saifudin 

Azwari, (2016) merupakan salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki seseorang untuk 

menentukan tindakannya dan bersikap terhadap suatu objek dengan perasaan positif maupun negatif. 

Ditegaskan kembali oleh Sabiq, (2020) mengatakan bahwa situasi ini biasanya digambarkan sebagai 

objek yang pada akhirnya mempengaruhi perasaan atau emosi yang kemudian memungkinkan adanya 

reaksi.  

Sikap yang dihadapi mahasiswa saat mengerjakan tugas akhir dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal seperti pengalaman pribadi karena segala sesuatu yang telah dialami atau akan dialami setiap orang 

akan membentuk dan mempengaruhi apresiasi individu terhadap stimulus sosial, pengaruh orang lain 

yang signifikan juga mempengaruhi karena secara umum sikap setiap individu disesuaikan dengan 

sikap lain yang dianggap penting, kebudayaan mempengaruhi karena budaya memberikan corak 

pengalaman individu yang menjadi anggota suatu kelompok masyarakat, emosi mempengaruhi karena 

sikap dibentuk oleh emosi positif dan negatif yang berfungsi sebagai saluran atau pengalihan bentuk 

mekanisme pertahanan ego, dorongan motif mempengaruhi karena sikap dibentuk oleh motif yang kuat 

dari individu tersebut seperti rasa aman, penerimaan dalam kelompok, berbagai peran lainnya dan yang 

terakhir media masa mempengaruhi dikarenakan media massa seperti radio, TV, dan lain sebagainya 

dapat cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya maupun yang menyampaikan akibatnya 

berpengaruh pada konsumen yang mendengarkan ataupun yang melihatnya (Nilasari Fianita, 2022). 

Tabel 3. Tingkat Stress Mahasiswa Mengerjakan Tugas Akhir 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Stress Ringan 

Stress Sedang 

Stress Berat 

26 

35 

12 

35,6 

47,9 

16,4 

TOTAL 73 100 

(Sumber: data primer 2023) 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa penelitian tentang tingkat stress mahasiswa 

mengerjakan tugas akhir Prodi Keperawatan Tahun Ajaran 2022/ Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

terdapat tiga kategori yaitu stress ringan sebanyak 26 responden (35,6%), kategori stress sedang 

sebanyak 35 responden (47,9%), kategori tingkat stress berat 12 responden (16,4%). Tingkat stress 

menurut Musabiq & Karimah, (2018) merupakan respon non-spesifik dari tubuh terhadap segala 

tuntutan, baik respon positif maupun negatif. stress dapat berdampak positif dan negatif. Menurut 
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Gamayanti & Safei, (2018) stress dapat berdampak positif apabila stress tekanan tidak melebihi 

toleransi stressnya atau tidak melebihi batas kapasitas dirinya. 

Tingkat stress yang dihadapi mahasiswa saat mengerjakan tugas akhir dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal meliputi faktor internal seperti jenis kelamin, karakteristik kepribadian mahasiswa, 

inteligensi, sedangkan faktor eksternal meliputi  tuntutan tugas akademik, hubungan mahasiswa dengan 

lingkungan sosial, faktor keluarga, suku dan kebudayaan, status sosial ekonomi, strategi koping 

mahasiswa (Ulum, 2018). 

3.2.  Analisis Bivariat 

 

Tabel 4. Hubungan Sikap dengan Tingkat Stress Mahasiswa   

    

Tingkat Stress   

Ringan Sedang Berat Total 

P r 

Value Value 

F % f % F % f %     

Sikap Positif 21 28,8 17 23,3 4 5,5 42 57,5  

0,008 

 

0,366   Negatif 5 6,8 18 24,7 8 11,0 31 42,5 

Total  26 35,6 35 47,9 12 16,4 73 100   

(Sumber: data primer 2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami sikap positif dengan 

tingkat stress ringan yaitu sebanyak 21 responden (28,8%) sedangkan untuk kategori sikap negatif 

sebagian besar responden mengalami stress sedang sebanyak 18 responden (24,7%)%). Nilai signifikasi 

didapatkan dengan hasil  0,008 ≤ 0,05 yang berati ada hubungan antara sikap dengan tingkat stress tugas 

akhir pada mahasiswa Prodi Keperawatan Tahun Ajaran 2022/2023 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Hasil penelitian menggunakan uji korelasi Chi Square diperoleh angka koefisien korelasi 

sebesar 0,366 artinya tingkat kekuatan cukup. Dalam penelitian ini mengidentifikasi keeratan sikap 

dengan tingkat stress tugas akhir pada mahasiswa Prodi Keperawatan Tahun Ajaran 2022/2023 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki korelasi cukup.  

Hasil penelitian sejalan dengan Irma, (2018) dengan judul “Hubungan Antara Sikap Terhadap 

Beban Tugas Dengan Stres Akademik Fakultas Kedokteran” menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara sikap dengan tingkat stress akademik terhadap beban tugas pada mahasiswa 

kedokteran dengan arah hubungan yang positif dan kuat (p=0,000; r=0,626). Diperkuat oleh penelitian 

Gian, (2022) dengan judul “Hubungan antara Sikap Terhadap Beban Tugas dengan Tingkat Stres pada 

Mahasiswa Psikologi IAIN Salatiga dalam masa Perkuliahan Daring Pandemi Covid-19 Tahun 

Akademik 2021/2022 menunjukkan adanya hubungan yang kuat yang kuat antara sikap terhadap beban 

tugas dengan tingkat stress pada mahasiswa Besarnya koefisien antara kedua variabel tersebut adalah 

0,809 dengan taraf signifikan 0,000. Nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dibandingkan nilai 

probabilitasnya 0,05 (p < 0,05) menunjukkan hipotesis alternatif diterima. Nilai koefisien korelasi yang 

kuat, dapat dikatakan bahwa sikap terhadap beban tugas terdapat hubungan yang kuat dengan tingkat 

stress pada mahasiswa. 
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4. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan adanya hasil mayoritas 

responden mengalami sikap positif yaitu sebanyak 42 responden (57,5%). Tingkat stress dengan hasil 

mengalami tingkat stress sedang yaitu sebanyak 35 responden (47,9%). 
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